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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dan analisis pada bab — bab sebelumnya, dapat
ditarik kesimpulan sebagai jawaban atas permasalahan yang diajukan
dalam penulisan hukum/skripsi ini, yaitu :

1. Apakah penyelesaian perkara pidana anak sudah dilakukan dengan
pendekatan keadilan restoratif: Dalam perkara pidana anak
penyelesaian dengan pendekatan keadilan restoratif merupakan suatu
langkah awal dalam proses penyelesaiannya sebelum melanjutkan ke
proses berikutnya. Dengan kata lain bahwa keadilan restoratif ini
sudah dilakukan dalam penyelesaian perkara pidana pada anak, dalam
proses penyelesai dengan metode ini, yang berhasil damai akan
dicabut laporannya oleh pihak terlapor karena telah adanya
kesepakatan bersama dalam perdamaian yang dilakukan. Proses
penyelesaian dengan pendekatan keadilan restoratif ini tidak semuanya
dapat berjalan dengan lancar, sering dijumpai beberapa kendala antara
lain :

1) Dalam kasus-kasus yang ancaman hukumannya lebih dari 7 tahun
dan tidak bisa menggunakan upaya diversi.
2) Pihak terlapor yang ingin berdamai, namun pihak korban ingin

kasus tetap diproses sampai tuntas.
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3) Sering terjadinya re-offerendingatau pelanggaran kembali oleh
pelaku yang telah menjalani restorative justice.

2. Model yang sesuai untuk diterapkan guna penyelesaian perkara pidana
anak dengan pendekatan keadilan restoratif adalah : Model Familly
Group Conferencingini dipilih karena sesuai dengan budaya dalam
masyarakat yang mendahulukan proses perdamaian secara
kekeluargaan, dengan sama-sama membicarakan permasalahan yang
terjadi, dan budaya kekeluargaan ini telah lahir dalam lingkungan adat
masyarakat Indonesia. Model  Familly Group Conferencingini
melibatkan korban, dan anggota keluarga dari masing-masing pihak.
Model Familly Group Conferencing ini dilakukan dengan pendekatan
antara keluarga untuk saling terbuka sehingga mampu menemukan
jalan keluar yang terbaik untuk korban dan pelaku. Pendekatan dengan
model Familly Group Conferencing memberikan pertimbangan kepada
pihak korban untuk dapat mempertimbangkan usia dari pelaku yang
masih di bawah umur serta perbuatan yang dilakukannya masih bisa
dimaafkan dan diberi kesempatan untuk memperbaiki diri.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan
beberapa saran sebagai berikut :

1. Pihak kepolisian diharapkan lebih mengutamakan proses penyelesaian

dengan pendekatan keadilan restoratif.
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. Pihak kepolisian diharapkan memberi pemahaman yang jelas kepada
pihak korban maupun pelaku mengenai penyelesaian dengan
pendekatan keadilan restoratif.

. Upaya damai yang dilakukan harus mengutamakan kesejahteraan
terhadap anak.

. Orang tua diharapkan lebih aktif dalam mengawasi setiap
perkembangan dan pergaulan anak diluar rumah.

. Komunikasi yang baik antara orang tua dan anak dapat memberikan

pengaruh yang baik dalam tumbuh kembang si Anak.
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